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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil persilangan dua kelompok 

puyuh yang diduga selama ini telah berbiak secara tertutup di suatu kelompok 

peternakan  terhadap bobot hidup, bobot karkas dan persentase karkas. Materi 

yang digunakan adalah puyuh yang berasal dari Bangko (B) sebanyak 200 ekor 

DOQ dan puyuh yang berasal dari Padang (P) sebanyak 200 ekor DOQ, Hasil 

perkawinan puyuh PB 200 ekor yang berasal dari perkawinan 7 ekor pejantan P 

dengan 28 ekor betina B dan hasil perkawinan puyuh BP 200 ekor yang berasal 

dari perkawinan 12 ekor jantan B dan 48 ekor betina P. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dan dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA), jika terdapat pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda (Duncan). Hasil penelitian pada bobot hidup umur 7 minggu 

puyuh P (114,85 g), B (105,43 g), PB (125,18 g) dan BP (125,01 g) menunjukkan 

ada perbedaan yang nyata (p<0,05) antar perlakuan, dari hasil jarak uji duncan 

tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok PB dan BP, hasil ini 

menunjukkan terjadinya peningkatan bobot badan pada hasil persilangan. Hasil 

penelitian pada bobot karkas umur 7 minggu puyuh P (78,740 g), B (68,150 g), 

PB (90,620 g) dan BP (81,090 g)  menunjukkan ada perbedaan yang nyata 

(P<0,05) antar perlakuan, dari hasil uji jarak duncan tidak terdapat perbedaan 

yang nyata antara kelompok BP dan P, pada bobot karkas ini juga terjadi 

peningkatan pada puyuh hasil persilangan. Hasil penelitian pada persentase 

karkas umur 7 minggu puyuh P (68,406%), B (64,443%), PB (73,186%) dan BP 

(65,608%) juga menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) antar perlakuan, 

dari uji jarak duncan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok P,B, 

dan BP. Kesimpulan dari penelitian ini adalah persilangan puyuh dari daerah 

yang berbeda dapat meningkatkan produktivitas karena adanya efek heterosis. 

Hasil tertinggi bobot hidup puyuh adalah PB, dan bobot karkas yang terbaik 

adalah puyuh persilangan PB. Sementara persentase karkas yang terbaik adalah 

dari puyuh PB. 
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